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ABSTRACT

The retail sub-sector in Indonesia plays a crucial role in driving domestic consumption and economic growth, yet
its financial performance has shown fluctuating trends in recent years. This study aims to examine the effect of
profitability ratio measured by Net Profit Margin (NPM) and liquidity ratio measured by Current Ratio (CR) on
financial performance represented by Return on Equity (ROE) in retail sub-sector companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 20212024 period. A quantitative approach was applied using multiple
linear regression analysis, classical assumption tests, t-test, F-test, and coefficient of determination on secondary
data obtained from 13 companies selected through purposive sampling. The results reveal that NPM has a positive
and significant effect on ROE, while CR has a negative and significant effect. Simultaneously, both variables
significantly influence ROE with a contribution of 61.7% to financial performance variation. These findings
indicate that profit efficiency plays a more dominant role than short-term liquidity in enhancing financial
performance. The study implies that retail companies should balance profitability management and liquidity
control to maintain optimal and sustainable financial performance in a competitive business environment.

Keywords: Profitability, Liquidity, Financial Performance, Return on Equity, Retail Sub-Sector, Indonesia Stock
Exchange.

ABSTRAK
Pertumbuhan subsektor ritel di Indonesia berperan penting dalam mendorong konsumsi domestik dan pertumbuhan
ekonomi, namun kinerjanya cenderung fluktuatif dalam beberapa tahun terakhir. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh rasio profitabilitas yang diukur dengan Net Profit Margin (NPM) dan rasio likuiditas yang
diukur dengan Current Ratio (CR) terhadap kinerja keuangan yang diproksikan melalui Return on Equity (ROE)
pada perusahaan subsektor ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2024. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi linear berganda, uji asumsi klasik, uji t, uji F,
dan koefisien determinasi terhadap data sekunder dari laporan keuangan 13 perusahaan yang dipilih melalui
purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE,
sedangkan CR berpengaruh negatif dan signifikan. Secara simultan, kedua variabel memiliki pengaruh signifikan
dengan kontribusi sebesar 61,7% terhadap variasi kinerja keuangan. Temuan ini menegaskan bahwa efisiensi laba
memiliki peran dominan dalam peningkatan kinerja keuangan dibandingkan kemampuan likuiditas jangka pendek,
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sehingga perusahaan perlu menyeimbangkan strategi pengelolaan laba dan likuiditas untuk mencapai kinerja yang
optimal dan berkelanjutan.

Katakunci: Profitabilitas, Likuiditas, Kinerja Keuangan, Return on Equity, Subsektor Ritel, Bursa Efek Indonesia.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan subsektor ritel di Indonesia menunjukkan perkembangan pesat dan menjadi salah satu
penggerak utama konsumsi domestik serta perekonomian nasional. Namun demikian, dalam beberapa
tahun terakhir, kinerja keuangan perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
menunjukkan tren yang fluktuatif baik dari sisi profitabilitas maupun likuiditas. Kondisi ini menandakan
adanya ketidakstabilan dalam kemampuan perusahaan menghasilkan laba dan menjaga likuiditas jangka
pendek. Di tengah persaingan yang semakin kompetitif, terutama setelah pemulihan pasca-pandemi
COVID-19, keseimbangan antara profitabilitas dan likuiditas menjadi aspek krusial bagi keberlanjutan
usaha (Kasmir, 2023).

Perubahan tersebut dapat dilihat melalui rata-rata kinerja keuangan subsektor ritel selama periode
2021-2024, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. Data menunjukkan bahwa meskipun terjadi
peningkatan laba pada tahun 2022, kinerja menurun kembali pada dua tahun berikutnya. Penurunan ini
mengindikasikan perlunya pengelolaan yang lebih efektif terhadap komponen keuangan perusahaan,
khususnya efisiensi laba dan kemampuan melunasi kewajiban jangka pendek.

Tabel 1. Rata-rata Rasio Keuangan Subsektor Ritel 2021-2024

Tahun ROA (%) ROE (%) NPM (%) CR QR
2021 1,85 5,14 1,46 1,78 1,15
2022 6,84 15,49 4,97 1,87 1,06
2023 4,93 10,95 3,51 1,69 0,94
2024 4,63 9,92 3,35 1,63 0,86

Sumber: Data primer diolah peneliti menggunakan SPSS, 2025

Berdasarkan data tersebut, permasalahan utama penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: (1)
Sejauh mana Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap Return on Equity (ROE)? (2) Bagaimana
pengaruh Current Ratio (CR) terhadap ROE? (3) Apakah NPM dan CR secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan subsektor ritel yang terdaftar di BEI pada periode 2021-2024?
Pertanyaan ini relevan untuk menjawab dilema antara peningkatan profitabilitas dan stabilitas likuiditas
dalam menghadapi volatilitas pasar ritel Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio profitabilitas dan rasio likuiditas
terhadap Kkinerja keuangan perusahaan subsektor ritel di BEI. Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi
dalam memperkuat pemahaman empiris tentang hubungan antara rasio keuangan dan kinerja perusahaan,
serta mengisi kesenjangan riset (research gap) pada subsektor ritel yang belum banyak dikaji secara
mendalam. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan strategis bagi
manajemen perusahaan dan investor dalam merumuskan kebijakan keuangan yang seimbang dan
berkelanjutan (Dewi & Novalia, 2023).

Pengaruh Rasio Profitabilitas dan Rasio Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan pada Subsektor Ritel yang
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KAJIAN PUSTAKA
Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari
sumber daya yang dimilikinya. Rasio ini menunjukkan sejauh mana efektivitas manajemen dalam
mengelola aset, modal, dan penjualan untuk memperoleh keuntungan. Menurut Nurfadila dan Octovian
(2024), rasio profitabilitas digunakan untuk menilai sejauh mana aktivitas operasional perusahaan mampu
menghasilkan laba dalam satu periode tertentu. Rasio ini juga menjadi tolak ukur penting bagi investor
dalam menilai prospek dan daya saing perusahaan. Indikator yang umum digunakan adalah Net Profit
Margin (NPM), Return on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE). Dalam penelitian ini, rasio
profitabilitas diproksikan melalui NPM, yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih
dari setiap rupiah penjualan. NPM yang tinggi menunjukkan efisiensi operasional dan kemampuan
perusahaan menjaga margin keuntungan di tengah dinamika pasar.

Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
menggunakan aset lancar. Rasio ini penting karena menunjukkan kestabilan finansial dan kelancaran
operasional perusahaan. Menurut Dewi dan Novalia (2023), rasio likuiditas menunjukkan kemampuan
entitas bisnis untuk membayar utang lancar secara tepat waktu tanpa mengganggu kegiatan operasional.
Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current Ratio (CR), yaitu perbandingan antara aset
lancar dan kewajiban lancar. Semakin tinggi nilai CR, semakin besar kemampuan perusahaan menutupi
kewajiban jangka pendeknya. Namun, CR yang terlalu tinggi juga dapat mengindikasikan adanya kelebihan
dana menganggur yang tidak dimanfaatkan secara efisien. Oleh karena itu, keseimbangan antara likuiditas
dan profitabilitas perlu dijaga agar kinerja keuangan tetap optimal.

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan mencerminkan tingkat keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan
keuangan yang telah ditetapkan, seperti efisiensi, profitabilitas, dan solvabilitas. Menurut Simanjuntak
(2021), pengukuran kinerja keuangan dilakukan dengan menganalisis data laporan keuangan, seperti laba
rugi, neraca, dan arus kas, guna menilai efektivitas pengelolaan sumber daya dan kebijakan keuangan
perusahaan. Dalam penelitian ini, kinerja keuangan diukur menggunakan Return on Equity (ROE), yang
menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih dari modal yang diinvestasikan
pemegang saham. Semakin tinggi ROE, semakin efisien perusahaan dalam memanfaatkan ekuitasnya untuk
memperoleh laba. Rasio ini juga sering digunakan investor untuk menilai tingkat pengembalian investasi
dan potensi pertumbuhan perusahaan di masa mendatangu.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis statistik inferensial,
bertujuan menguji pengaruh rasio profitabilitas dan likuiditas terhadap kinerja keuangan perusahaan
subsektor ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024. Objek penelitian meliputi
13 perusahaan ritel yang dipilih melalui purposive sampling, dengan kriteria memiliki laporan keuangan
Pengaruh Rasio Profitabilitas dan Rasio Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan pada Subsektor Ritel yang
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tahunan lengkap selama periode penelitian dan terdaftar secara aktif di BEI.

Data yang digunakan merupakan data sekunder, diperoleh dari laporan keuangan tahunan
perusahaan yang diunduh melalui laman resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) serta situs perusahaan
terkait. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi, yaitu mengumpulkan, menelaah, dan
mencatat data numerik mengenai rasio keuangan, meliputi Net Profit Margin (NPM), Current Ratio (CR),
dan Return on Equity (ROE).

Data yang terkumpul selanjutnya diolah menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. Analisis
dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi) untuk memastikan validitas model, dilanjutkan dengan analisis
regresi linier berganda guna menguji pengaruh parsial (uji t) dan simultan (uji F) antarvariabel. Selain itu,
uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen
terhadap kinerja keuangan perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Berdasarkan hasil pengujian normalitas yang dilakukan menunjukkan bahwa asumsi normalitas
belum terpenuhi. Kondisi tersebut terlihat dari nilai signifikansi sebesar 0,000 atau kurang dari 0,5.

Tabel 2. Uji Normalitas Sebelum pemnghapusan Outlier

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unsiandaroc
&d Resldual

N D
Narmal Parameters®® Mear 0000000
Sta Dewation 261,0411127
Most Extrarne Differences Absolute aTe
Positive 37e
Negawve 316

Tast Statiste 378

Asymp. Sig (2-talled) 000"

Sumber: Data primer diolah peneliti menggunakan SPSS, 2025

Hasil pengujian menunjukkan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,000, menandakan residual tidak
berdistribusi normal dan mengindikasikan adanya data ekstrem (outlier) yang memengaruhi distribusi.
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan nilai p-value 0,001434 dari uji
Kolmogorov-Smirnov sebagai indikasi ketidaknormalan akibat outlier. Oleh karena itu, dilakukan
identifikasi dan penghapusan outlier menggunakan metode boxplot, yang menemukan 16 data ekstrem
sehingga jumlah sampel berkurang dari 68 menjadi 52 observasi. Beberapa perusahaan yang dieliminasi
karena nilai keuangannya menyimpang signifikan dari pola umum antara lain ASLC (Autopedia Sukses
Lestari Tbk), LPPF (Matahari Department Store Tbk), SLIS (Gaya Abadi Sempurna Thk), dan TOOL
(PT Multi Spindo Tbk). Langkah ini dilakukan untuk meningkatkan keandalan model regresi serta
memastikan terpenuhinya asumsi normalitas residual

Pengaruh Rasio Profitabilitas dan Rasio Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan pada Subsektor Ritel yang
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Tabel 3. Uji Normalitas Setelah Penghapusan Outlier

One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test

Unstandarndiz
&4 Residual

N
Normal Parameters*® Meéan 0000000
Sid. Deviabon 1A6176285
Most Edreme Differances  Absoluts 0R7
Positve 097
Negative - D89
Test Statiste 097
Asymp Sig (2-talled) 200%Y

Sumber: Data primer diolah peneliti menggunakan SPSS, 2025

Setelah penghapusan outlier, hasil uji ulang normalitas menunjukkan nilai Asymp. Sig. sebesar
0,200 (> 0,05), menandakan bahwa residual telah berdistribusi normal. Temuan ini konsisten dengan
Jurnal Akuntansi UNDIP (2025) yang menyatakan bahwa penghapusan outlier dapat memperbaiki
distribusi residual dan meningkatkan keakuratan model regresi. Dengan demikian, asumsi normalitas
pada model regresi linear klasik dinyatakan telah terpenuhi.

2. Uji Heteroskedastisitas
Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan apakah terdapat kemiripan varian pada residual dalam
model regresi. Untuk menguji gejala heteroskedastisitas, digunakan metode Uji park. Data hasil
pengujian ditampilkan pada tabel di berikut ini:

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients”
Slandardazed
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Modael B Sta. Error B=ala t Sig
1 (Constany 980 458 2139 037
<1 15 079 294 19013 062
- 050 145 -.053 -,342 734

a Dependent Variable: LN_RES

Sumber: Data primer diolah peneliti menggunakan SPSS, 2025

Pada uji Heteroskedastisitas dengan menggunakan metode uji park. Berdasarkan tabel koefisien di
atas, terlihat bahwa variabel NPM memiliki nilai signifikansi sebesar 0,062, dan variabel CR sebesar
0,734, yang keduanya lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi
ini tidak mengalami heteroskedastisitas.

3. Uji Multikolinearitas
Analisis ini dilakukan sehingga menentukan adanya keterkaitan yang kuat antarvariabel bebas
dalam suatu model yang digunakan. Model tersebut dapat dinyatakan layak jika bebas dari gejala
multikolinearitas.

Pengaruh Rasio Profitabilitas dan Rasio Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan pada Subsektor Ritel yang
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Tabel 5. Uji Multikolinearitas
Coeflicients™

(Constant} e h7 are o007 000
<1 1471 164 807 763 000 800

1010 1o 514 5104 000 §O0

a Depeandect Vanabls ¥

Sumber: Data primer diolah peneliti menggunakan SPSS, 2025

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel di atas, diketahui bahwa seluruh variabel
independen yaitu NPM dan CR memiliki nilai Tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi ini.
Artinya, variabel independen tidak saling memiliki keterkaitan yang tinggi dan dapat digunakan secara
simultan dalam model regresi.

Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Uji ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana variabel bebas memengaruhi satu variabel terikat.
Melalui pengujian ini, dapat diketahui besarnya kontribusi masing-masing variabel independen dalam
menjelaskan perubahan pada variabel dependen.

Tabel 6. Uji Regresi Linier Berganda

Coeflicients”
Standardized
Instandardized Cosfliclents CoeMcrants
Model 8 51d. Efror Beta | ! | Sig
1 (Constant) 6837 4749 B G87 000

X1 1474 168 B67 8,763 000
-1.610 30 - 514 -5168 | 000

Sumber: Data primer diolah peneliti menggunakan SPSS, 2025

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh persamaan regresi linear berganda ROE = 6,837 + 1,474(NPM) —
1,610(CR). Nilai konstanta sebesar 6,837 menunjukkan bahwa jika NPM dan CR bernilai nol, maka ROE
diperkirakan sebesar 6,837. Koefisien regresi NPM sebesar 1,474 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05
menandakan bahwa NPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE, sedangkan koefisien CR
sebesar -1,610 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan
terhadap ROE. Dengan demikian, model regresi ini dinyatakan valid dan layak digunakan karena kedua
variabel bebas terbukti berpengaruh signifikan terhadap ROE.

Uji T (Parsial)
Pengujian ini dilakukan untuk menilai pengaruh setiap variabel independen terhadap variabel dependen
secara terpisah. Hasil pengujian tersebut disajikan pada tabel berikut:

Pengaruh Rasio Profitabilitas dan Rasio Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan pada Subsektor Ritel yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2021-2024

(Sondang Sitorus, et al.)
1431



7 INDONESIA
ECONOMIC JOURNAL eISSN3090-4552 & pISSN3090-4609

Tabel 7. Uji T (Parsial)

Cowsfficionts™

Standarged
Unstandardized CoefMclents Coefliclents
Model B S1d. Emror Beta ! Sig
1 (Constant 6837 &rs 6.4587 000
1474 1614 Ba7 87862 000
-1.610 no -514 -5168 000

2 Depancaent Variable ¥

Sumber: Data primer diolah peneliti menggunakan SPSS, 2025

Berdasarkan perhitungan t-tabel menggunakan rumus t(a/2; n—k—1) = t(0,025; 52—-2—1) = (0,025, 49)
diperoleh nilai sebesar 2,01. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel NPM memiliki thitung 8,763 > ttabel
2,01 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H: diterima dan NPM berpengaruh positif serta signifikan
terhadap ROE, yang berarti semakin tinggi NPM maka ROE juga meningkat. Sementara itu, variabel CR
memiliki thitung -5,198 < ttabel 2,01 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H. diterima dan CR
berpengaruh negatif serta signifikan terhadap ROE, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi CR, maka
ROE perusahaan cenderung menurun.

Uji F (Simultan)
Pengujian ini dilakukan untuk menilai tingkat pengaruh variabel independen mempengaruhi variabel
dependen secara bersamaan.

Tabel 8. Uji F (Simultan)

Sum of
Model Squares df Mean Squars F Sig
1 Regrassion 1223608 2 611,805 39 418 ooo®
Rasldual 760574 49 15522
Total 1984 183 51

Sumber: Data primer diolah peneliti menggunakan SPSS, 2025

Berdasarkan perhitungan Ftabel dengan rumus F(k; n—k—1) = F(2; 52—2—1) = F(2; 49) diperoleh nilai
sebesar 3,19. Hasil uji F menunjukkan bahwa Fhitung sebesar 39,416 > Ftabel 3,19 dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05, sehingga H3 diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh simultan yang signifikan antara Net
Profit Margin (NPM) dan Current Ratio (CR) terhadap Return on Equity (ROE), menunjukkan bahwa kedua
variabel bebas secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi pada ROE perusahaan..

Uji Koefisien Determinasi
Uji ini dipakai sebagai pengukur tingkat ketergantungan variabel terikat terhadap variabel bebas.
1. Uji Determinasi Parsial

Pengaruh Rasio Profitabilitas dan Rasio Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan pada Subsektor Ritel yang
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Tabel 9. Uji Determinasi Parsial
No Variabel Beta Zero Beta x Zero %
Order Order Kontribusi
1 | Net Profit Margin 0,867 0,637 0,552879 55,29%
(X1)
2 | Current Ratio (X2) - -0,126 0,064764 6,48%
0,514
Jumlah 0,617643 61,70%

Sumber: Data primer diolah peneliti menggunakan SPSS, 2025

Hasil determinasi menunjukkan tingkat pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja
pegawai. Persentase pengaruh tersebut dihitung dengan mengalikan nilai beta dengan nilai korelasi zero.

Hasil analisis determinasi parsial memperlihatkan, diketahui bahwa Net Profit Margin (X1)
berkontribusi sebesar 55,29% terhadap Return on Equity (Y), sedangkan Current Ratio (X2) berkontribusi
sebesar 6,48%.

2. Uji Determinasi Simultan

Tabel 10. Uji Determinasi Simultan

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 ,785* 617 601 3,93979

Sumber: Data primer diolah peneliti menggunakan SPSS, 2025

Berdasarkan hasil analisis, nilai Adjusted R Square sebesar 0,617 menunjukkan bahwa 61,7% variasi
Return on Equity (ROE) dapat dijelaskan oleh Net Profit Margin (NPM) dan Current Ratio (CR), sedangkan
sisanya sebesar 38,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Nilai R sebesar 0,785 menandakan
hubungan yang kuat antara variabel independen dan ROE, sementara Standard Error of the Estimate sebesar
3,93979 menunjukkan tingkat penyimpangan model yang relatif kecil. Dengan demikian, model regresi ini
dinilai cukup baik dalam menjelaskan hubungan antara NPM, CR, dan ROE, serta didukung oleh hasil uji
F yang membuktikan pengaruh signifikan kedua variabel secara simultan terhadap ROE.

Pembahasan

1. Rasio Profitabilitas yang diukur menggunakan Net Profit Margin (NPM) memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Return on Equity (ROE). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
profitabilitas perusahaan, maka semakin besar pula kemampuan perusahaan dalam memberikan
pengembalian modal kepada para pemegang saham. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda,
diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 1,474, dengan t hitung sebesar 8,763 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan
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bahwa peningkatan NPM secara nyata berkontribusi terhadap peningkatan ROE pada perusahaan
subsektor ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2. Rasio Likuiditas yang diukur dengan Current Ratio (CR) menunjukkan pengaruh negatif dan
signifikan terhadap Return on Equity (ROE). Temuan ini mengindikasikan bahwa tingginya tingkat
likuiditas tidak selalu memberikan dampak positif terhadap efisiensi penggunaan modal perusahaan.
Berdasarkan hasil regresi linear berganda, diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -1,610, dengan t
hitung sebesar -5,198 dan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang juga lebih kecil dari taraf signifikansi
0,05. Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi rasio likuiditas, justru dapat menurunkan tingkat
pengembalian ekuitas, karena sebagian aset lancar tidak termanfaatkan secara produktif.

3. Secara simultan, variabel Net Profit Margin (NPM) dan Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan
terhadap Return on Equity (ROE). Hasil uji F menunjukkan bahwa F hitung sebesar 39,416, lebih
besar dibandingkan F tabel sebesar 3,19, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
membuktikan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak dan signifikan dalam
menjelaskan variasi Kinerja keuangan perusahaan dari sisi profitabilitas dan likuiditas. Dengan
demikian, kedua variabel tersebut secara bersama-sama memiliki peranan penting dalam menentukan
tingkat pengembalian ekuitas perusahaan subsektor ritel yang terdaftar di BEI.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Net Profit Margin (NPM) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Return on Equity (ROE), sedangkan Current Ratio (CR) berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap ROE, baik secara parsial maupun simultan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat profitabilitas, maka semakin besar pengembalian ekuitas yang diterima oleh pemegang
saham, sedangkan tingkat likuiditas yang terlalu tinggi justru dapat menurunkan efisiensi penggunaan
modal. Implikasinya, perusahaan subsektor ritel perlu meningkatkan efisiensi laba melalui pengendalian
biaya dan optimalisasi penjualan, serta menjaga likuiditas pada tingkat yang optimal agar dana perusahaan
tetap produktif dan mampu menghasilkan kinerja keuangan yang maksimal.
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